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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Era modernisasi seperti sekarang ini, tentunya masyarakat sudah tidak asing 

lagi dengan adanya lembaga perbankan yang menunjang kegiatan perekonomian 

sehari-hari. Dimana lembaga perbankan bertindak sebagai lembaga intermediasi 

yakni bank sebagai perantara antara masyarakat yang kelebihan dana dengan 

masyarakat yang kekurangan dana (Brahmana, 2021). Kemudian, pengertian bank 

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1999 tentang 

Perbankan bahwa bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya menghimpun dana dari masyarakat yaitu dalam bentuk simpanan 

tabungan, giro, dan deposito, kemudian bank akan menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya. Hal ini 

bertujuan guna meningkatkan taraf hidup masyarakat (Kasmir, 2014a). 

Di Indonesia terdapat 2 jenis bank berdasarkan fungsinya yaitu bank umum 

dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pengertian BPR menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1999 secara umum bahwa Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan bank yang menjalankan 

kegiatannya yang dilakukan secara konvensional maupun berdasarkan prinsip 

syariah, di mana dalam kegiatannya BPR tidak memberikan jasa layanan dalam lalu 

lintas pembayaran. Hal tersebut berarti BPR jauh lebih sempit daripada kegiatan 
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yang ada di bank umum. Kemudian, perbedaan yang paling mendasar antara bank 

umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yaitu BPR tidak diperkenankan untuk 

melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing kecuali sebagai pedagang valuta 

asing yang memiliki izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta fitur dan layanan 

yang disediakan oleh BPR tidak sekompleks dengan bank umum yang memiliki 

fitur dan layanan seperti ATM, internet banking maupun mobile banking. Dengan 

begitu, BPR lebih cenderung gesit dalam proses kreditnya dikarenakan pemegang 

keputusan berada pada satu wilayah (Universalbpr, 2020). 

Dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

Indonesia, menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah. Menurut jenisnya bank syariah terdiri 

dari bank umum syariah atau dikenal dengan BUS dan Bank Pembiayaan Syariah 

atau dikenal dengan BPRS. Bank Umum Syariah (BUS) yaitu bank syariah yang 

menjalankan kegiatan usahanya memberikan jasa layanan dalam lalu lintas 

pembayaran. Sedangkan, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu bank 

syariah yang dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak memberikan jasa layanan 

dalam lalu lintas pembayaran. Badan hukum BPRS hanya berbentuk perseroan 

terbatas (PT) yang dimiliki oleh warga negara Indonesia, badan hukum serta 

pemerintah (Salman, 2017). 

Salah satu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu ada PT. BPRS Bina 

Amanah Satria atau yang biasa disebut dengan PT. BPRS BAS. BPRS BAS ini 

memiliki produk pembiayaan yang salah satunya yaitu produk Pembiayaan 

Kepemilikan Emas atau yang disingkat dengan PKE, produk pembiayaan tersebut 
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diperuntukkan kepada nasabahnya guna membantu nasabah yang ingin memiliki 

emas maupun yang ingin berinvestasi pada emas yang berupa emas lantakan atau 

batangan dengan persyaratan pengajuan yang mudah, angsuran yang ringan serta 

dapat menguntungkan bagi kedua belah pihak antara nasabah dengan bank. 

Pembiayaan kepemilikan emas ini dilakukan menggunakan akad murabahah, akad 

murabahah merupakan salah satu akad jual beli dengan menegaskan harga asli 

barang kepada pembeli dan ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati 

antara kedua belah pihak (Antonio, 2001a). 

Kemudian, sebelum melakukan pemberian pembiayaan kepada nasabahnya 

maka pihak bank perlu melakukan analisis pembiayaan terlebih dahulu terhadap 

nasabah. Analisis pembiayaan yang digunakan yaitu prinsip 5C yang terdiri dari 

Character (watak), Capacity (kemampuan), Capital (modal), Collateral (jaminan), 

dan Condition of Economic (kondisi ekonomi) (Siregar, 2017). Kegiatan analisis 

5C sangat penting dilakukan sebelum bank melakukan perjanjian pembiayaan 

dengan nasabah yaitu dengan cara pihak bank melakukan pemeriksaan yang disertai 

dengan analisis tentang niat baik nasabah dan kemampuan nasabah dalam 

mengembalikan pembiayaan, dengan begitu maka bank akan memperoleh 

keyakinan untuk memberikan pembiayaan yang dimaksud kepada nasabah. 

Keyakinan tersebut berasal dari hasil penilaian pembiayaan sebelum pembiayaan 

disalurkan. Dengan kegiatan analisis 5C ini maka dapat meminimalisir terjadinya 

pembiayaan bermasalah berupa kredit macet dan gagal bayar serta dapat 

mengurangi terjadinya risiko-risiko yang dapat mengancam BPRS BAS. Risiko-

risiko tersebut salah satunya yaitu terjadinya kesulitan dalam proses penagihan pada 
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nasabah terhadap pemberian pembiayaan yang telah disalurkannya. Oleh karena itu, 

ketika melakukan proses analisis 5C maka bank harus menganalisis secara teliti 

sesuai dengan data-data yang ada dengan benar secara berhati-hati dan dengan 

mempertimbangkan semua faktor yang relevan.  

Berdasarkan uraian di atas maka Laporan Tugas Akhir ini mengangkat judul 

“ANALISIS 5C PADA NASABAH PEMBIAYAAN KEPEMILIKAN EMAS 

(PKE) DENGAN AKAD MURABAHAH PADA PT. BPRS BINA AMANAH 

SATRIA (BAS) KANTOR CABANG KEBUMEN”. 

1.2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Berdasarkan dari Latar Belakang Masalah di atas, maka tujuan dari Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memahami tentang produk Pembiayaan 

Kepemilikan Emas (PKE) dengan akad murabahah pada PT. BPRS Bina 

Amanah Satria (BAS) Kantor Cabang Kebumen. 

2. Untuk mengetahui dan memahami analisis 5C pada nasabah Pembiayaan 

Kepemilikan Emas (PKE) dengan akad murabahah pada PT. BPRS Bina 

Amanah Satria (BAS) Kantor Cabang Kebumen. 

1.3. Target Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Berdasarkan tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir di atas, target yang ingin 

dicapai dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mampu menjelaskan mengenai produk Pembiayaan Kepemilikan Emas 

(PKE) dengan akad murabahah pada PT. BPRS Bina Amanah Satria (BAS) 

Kantor Cabang Kebumen. 

2. Mampu menjelaskan analisis 5C pada nasabah Pembiayaan Kepemilikan 

Emas (PKE) dengan akad murabahah pada PT. BPRS Bina Amanah Satria 

(BAS) Kantor Cabang Kebumen. 

1.4. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Pada Laporan Tugas Akhir ini terdapat 4 (empat) bab yang terdiri dari beberapa 

sub bab. Kemudian untuk sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir ini yaitu 

sebagai berikut : 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, Tujuan Penulisan 

Laporan Tugas Akhir, Target Penulisan Laporan Tugas Akhir, dan Sistematika 

Penulisan Laporan Tugas Akhir. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang menjadi acuan dalam 

membahas masalah yang ada. Pembahasan dalam landasan teori ini berasal dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, undang-undang serta internet. 

BAB III. ANALISIS DESKRIPTIF 

Dalam bab analisis deskriptif ini isinya adalah data umum dan data khusus. 

Pada data umum akan memberikan gambaran umum tempat magang dan pada data 
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khusus akan menjelaskan mengenai hasil dari kegiatan yang telah dilakukan di 

tempat magang yang sesuai dengan topik yang dibahas. 

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kesimpulan dan saran akan menjelaskan kesimpulan yang ditarik dari 

hasil analisis bab sebelumnya. Di mana kesimpulan disusun berdasarkan rumusan 

masalah yang telah ditulis serta saran untuk perkembangan dan kemajuan dari 

PT.BPRS Bina Amanah Satria (BAS) Kantor Cabang Kebumen. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tentang Bank 

2.1.1. Pengertian Bank 

Dalam kehidupan sehari-hari bank dikenal sebagai tempat pemberian 

pinjaman uang bagi masyarakat yang membutuhkannya. Selain itu, bank juga 

dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai macam transaksi keuangan 

seperti halnya dalam penukaran mata uang, tagihan, investasi, dan pembayaran. 

Dengan begitu, pengertian bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 yaitu tentang Perbankan, 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bank yaitu sebuah badan usaha milik 

negara (BUMN) yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan tabungan, giro, dan deposito dan kemudian bank menyalurkan 

kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 

dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak (Kasmir, 

2014b). 

2.1.2. Pengertian Bank Syariah 

Pengertian bank syariah berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2008 yaitu tentang Perbankan Syariah bahwa yang dimaksud 

dengan bank syariah yaitu lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, sebagaimana yang telah sesuai dengan Al-
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Qur’an dan Al-Hadist serta mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

dibawah Majelis Ulama Indonesia. Selain itu, semua kegiatan operasional dalam 

perbankan syariah tidak menyimpang dari kaidah syariah. Bank syariah menurut 

jenisnya terdiri dari 2 jenis yaitu Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (Ikatan Bankir Indonesia, 2014). 

2.2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Berdasarkan kegiatan operasionalnya perbankan dibagi menjadi dua, yaitu 

bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah merupakan suatu lembaga 

keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip hukum islam 

sebagaimana yang telah diatur dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia. Kemudian 

berdasarkan jenisnya bank syariah terdiri dari dua jenis yaitu Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) merupakan lembaga keuangan bank yang melakukan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Yaya & Abdurahim, 2014a).  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan badan hukum perseroan terbatas 

(PT) yang dalam kegiatan usahanya BPRS hanya menerima simpanan dalam bentuk 

tabungan dan deposito saja. BPRS dilarang melakukan kegiatan dalam bentuk 

simpanan giro. BPRS ini didirikan dengan tujuan untuk memberikan layanan 

perbankan bagi masyarakat yang berada di pedesaan yang belum terjangkau oleh 

layanan bank umum, guna memberikan layanan yang mudah, cepat, serta sederhana 

untuk masyarakat khususnya bagi usaha mikro kecil menengah (UMKM) baik di 

wilayah pedesaan maupun wilayah perkotaan. BPRS tidak hanya sekedar 
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menyalurkan pembiayaan kepada para UMKM tetapi juga menerima simpanan dari 

masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

2.3. Macam-Macam Produk Bank Syariah 

Macam-macam produk bank syariah yaitu di antaranya : 

1. Produk Penyaluran Dana (Lending) 

Menurut Muhamad (2017), produk penyaluran dana (lending) yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pembiayaan Atas Dasar Mudharabah 

Akad Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

di mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan modal, sedangkan 

pihak lain menjadi pengelola dana (mudharib) dengan pembagian hasil 

usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya. Dan untuk kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana 

selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian dari pengelola. 

b. Pembiayaan Atas Dasar Musyarakah 

Musyarakah merupakan transaksi penanaman modal antara dua pihak atau 

lebih yang memiliki modal untuk menjalankan suatu usaha tertentu sesuai 

dengan prinsip syariah, di mana untuk pembagian keuntungan akan dibagi 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan untuk kerugian akan 

ditanggung sesuai dengan porsi modal masing-masing pihak. 

c. Pembiayaan Atas Dasar Murabahah 

Akad Murabahah merupakan sebuah transaksi jual beli suatu barang 

sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang telah 
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disepakati oleh kedua belah pihak, di mana penjual akan menginformasikan 

terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli.  

d. Pembiayaan Atas Dasar Salam 

Pembiayaan Salam merupakan transaksi jual beli barang yang dilakukan 

dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu. Pada akad ini 

pembayaran dilakukan dimuka secara penuh dan untuk penyerahan barang 

akan dilakukan di kemudian hari. Dengan begitu, akad salam ini dilakukan 

dalam pembiayaan barang yang belum ada seperti dalam pembelian 

komoditas pertanian.  

e. Pembiayaan Atas Dasar Istishna 

Pembiayaan Istishna merupakan kontrak jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria serta persyaratan tertentu yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak. Pembiayaan dengan akad ini barang 

yang dibeli belum ada pada saat transaksi dilakukan, sedangkan untuk 

pembayarannya harus dilunasi terlebih dahulu, salah satunya yaitu 

pembiayaan dalam pembelian barang manufaktur. 

f. Pembiayaan Atas Dasar Ijarah 

Ijarah merupakan transaksi berbasis sewa menyewa dengan memfasilitasi 

pemindahan hak guna atas suatu barang atau jasa yang disewakan yang 

dilakukan tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang. 

g. Pembiayaan Multijasa 

Pembiayaan Multijasa merupakan transaksi pembiayaan yang melibatkan 

dua akad yaitu akad ijarah dan kafalah. Pembiayaan Multijasa yaitu 
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penyedia dana dalam rangka pemindahan manfaat atas jasa dalam waktu 

tertentu dengan pembayaran sewa (ujra). 

h. Pembiayaan Atas Dasar Qardh 

Pembiayaan Qardh yaitu transaksi pinjam meminjam dana tanpa adanya 

imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok 

pinjaman secara sekaligus atau dapat dicicil dalam jangka waktu tertentu.  

2. Produk Penghimpun Dana (Funding) 

Menurut Yaya & Abdurahim (2014b), produk penghimpunan dana (funding) 

yaitu sebagai berikut : 

a. Tabungan 

Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang telah disepakati, tabungan ini tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 

itu. Tabungan pada bank syariah umumnya menggunakan akad 

mudharabah dan wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. Akad mudharabah yang digunakan yaitu mudharabah 

mutlaqah dan untuk akad wadiah yaitu wadiah yad dhamanah. Perbedaan 

dari kedua akad yang digunakan ini yaitu terdapat pada imbalan yang 

diberikan. Di mana untuk imbalan yang diberikan pada akad mudharabah 

mutlaqah yaitu berupa bagi hasil sedangkan imbalan yang diberikan pada 

akad wadiah yad dhamanah yaitu berupa bonus. 
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b. Deposito 

Deposito merupakan investasi dana yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad mudharabah atau akad 

lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam 

transaksi deposito mudharabah maka nasabah bertindak sebagai pemilik 

modal atau yang disebut dengan shahibul mal dan bank bertindak sebagai 

pengelola dana atau yang disebut dengan mudharib. Di mana modal yang 

didepositokan kepada bank harus dinyatakan dalam bentuk tunai dan bukan 

piutang.  

c. Giro 

Giro merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet, giro, serta sarana perintah pembayaran 

lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Mekanisme giro dalam perbankan 

syariah ada dua jenis yaitu wadiah dan mudharabah.  

2.4. Akad Murabahah 

2.4.1. Pengertian Akad Murabahah 

Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan harga asli barang ditambah 

dengan keuntungan yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Dalam akad 

murabahah penjual harus menegaskan atau memberi tahu mengenai harga barang 

yang dibeli serta menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahan yang telah 

disepakati (Antonio, 2001a). 
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2.4.2. Syarat Akad Murabahah 

Menurut Antonio (2001b), syarat akad murabahah terdiri dari 5 (lima) poin 

yaitu, sebagai berikut : 

1. Penjual perlu memberi tahu kepada nasabah mengenai biaya modal. 

2. Akad pertama harus sah menurut rukun yang telah ditetapkan. 

3. Akad yang dilaksanakan tidak boleh ada riba (terbebas riba). 

4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli apabila barang tersebut cacat 

setelah pembelian. 

5. Penjual harus menyampaikan segala hal yang berkaitan dengan pembelian. 

2.5. Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) 

Pembiayaan Kepemilikan Emas atau yang biasa disingkat dengan PKE 

merupakan salah satu produk perbankan syariah yang menggunakan prinsip syariah 

dengan menggunakan akad murabahah. Dasar hukum dari produk PKE ini yaitu 

berdasarkan pada Fatwa No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas yang 

dilakukan secara tidak tunai. PKE ini merupakan transaksi yang berbasis jual beli 

antara bank syariah dengan nasabah. Di mana bank syariah sebagai penjual dan 

nasabah sebagai pembeli dengan barang berupa emas dalam bentuk logam mulia 

baik berupa batangan maupun lantakan dengan harga perolehan ditambah dengan 

harga keuntungan yang telah disepakatinya dengan cara pembayaran dicicil atau 

angsuran. Pembiayaan tersebut diperuntukkan untuk semua kalangan (Zaenuri, 

2014). 
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2.6. Analisis 5C 

Menurut Jony et al (2021) salah satu cara dalam menganalisis sebuah 

kelayakan dalam pemberian pembiayaan yaitu dengan menggunakan metode 

analisis 5C. Metode analisis 5C ini di antaranya : 

1. Character (Watak) 

Character atau watak merupakan keyakinan dari seorang nasabah yang 

akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. Character 

nasabah pembiayaan dapat dilihat dari bagaimana gaya hidup yang 

dijalaninya, kondisi keluarga serta kondisi ekonominya. Tujuan dari 

penilaian character yaitu untuk mengetahui seberapa jauh nasabah dapat 

memenuhi kewajiban terhadap perjanjian yang telah ditetapkan dan 

disepakatinya. 

2. Capacity (Kemampuan)  

Capacity merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seorang nasabah yang 

akan mengajukan pembiayaan dalam menjalankan sebuah usahanya agar 

keuntungan yang diperolehnya sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Penilaian capacity ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur sejauh 

mana nasabah dapat melunasi hutangnya secara tepat waktu. 

3. Capital (Modal) 

Capital atau modal merupakan sejumlah modal yang dimiliki oleh nasabah. 

Di mana semakin besar modal yang dimiliki maka semakin tinggi pula 

kesanggupan dan kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya. 

Dengan begitu, bank merasa lebih aman dan yakin untuk mendanainya. 
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Capital ini juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang didapatkan 

dari nasabah. 

4. Collateral (Jaminan) 

Collateral merupakan kekayaan yang dapat diikat sebagai jaminan terhadap 

pembiayaan yang akan diterimanya. Jaminan tersebut akan diserahkan oleh 

nasabah kepada bank yang akan memberikan pembiayaan, dan bank harus 

menilai sejauh mana resiko kewajiban finansial nasabah kepada bank. 

5. Condition of Economic (Kondisi Ekonomi) 

Merupakan suatu situasi ekonomi politik, sosial budaya yang dapat 

mempengaruhi keadaan perekonomian yang suatu saat dapat memengaruhi 

kelancaran perusahaan nasabah. Sebelum memberikan pinjaman kepada 

nasabah maka bank harus menganalisis nasabah, apakah nasabah mampu 

menghadapi atau tidak ketika terjadinya perubahan ekonomi serta apakah 

usaha nasabah berpengaruh dengan adanya perubahan kondisi ekonomi 

yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1. Data Umum 

3.1.1. Sejarah PT. BPRS Bina Amanah Satria (BAS) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria atau yang disingkat 

dengan BPRS BAS merupakan salah satu bank syariah yang kegiatan 

operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. BPRS BAS ini berkantor pusat di 

Purwokerto tepatnya di Jalan Pramuka Nomor 124 Purwokerto. Berawal dari 

keinginan para promotor dan cerminan aspirasi untuk dapat memiliki sebuah 

pilihan dalam sektor perbankan dengan sistem syariah yang ditandai dengan 

berbagai prinsip seperti prinsip keadilan, transparansi, dan prinsip etika dalam 

melakukan transaksi maka berdirilah BPRS Bina Amanah Satria (BAS) di wilayah 

Purwokerto yang resmi berdiri tepatnya pada tanggal 23 Juli 2005 dengan badan 

hukum yang dipilihnya yaitu Perseroan Terbatas (PT). Seiring dengan 

perkembangan usaha dari BPRS BAS yang terus mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, maka BPRS BAS berkeinginan untuk melebarkan sayapnya, hal ini 

terbukti pada tahun 2007 dengan berdirinya kantor kas BPRS BAS yang berada di 

Bumiayu. Kemudian pada tahun 2011 berdirilah BPRS BAS Cabang Kebumen 

yang beralamat di Jalan Pahlawan Pasar Mertokondo No.67 Kebumen. Berdirinya 

BPRS BAS di Kebumen dilatarbelakangi dengan semakin besarnya asset serta 

semakin meningkatnya aktivitas pada BPRS BAS Purwokerto dan kebutuhan 

ekspansi instansi yang dirasa semakin mendesak. Dengan hal tersebut akhirnya 
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memunculkan ide untuk mendirikan cabang baru yang akhirnya ditetapkan di 

Kebumen. Kemudian, tujuan dari berdirinya BPRS BAS tersebut yaitu tidak hanya 

untuk kepentingan bisnis dalam mencari keuntungan finansial pada sektor 

perbankan saja, akan tetapi pendirian BPRS BAS memiliki tujuan khusus yaitu 

untuk melaksanakan dakwah di bidang ekonomi yang disebut dengan maaliah yang 

dilakukan secara syariah kepada masyarakat usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

agar kemampuan usaha dan ekonomi di daerah tersebut dapat tumbuh berkembang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3.1.2. Visi dan Misi PT BPRS Bina Amanah Satria (BAS) 

1. Visi 

“Menjadi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) terpercaya yang 

sangat dibutuhkan masyarakat sebagai mitra untuk melakukan investasi 

maupun berbisnis yang dilakukan secara syariah. 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan operasional dalam perbankan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah yang sesuai dengan standar perbankan yang sehat. 

b. Menjalankan sebuah transaksi perbankan yang aman, cepat, sehat, serta 

adil dalam proses penghimpunan dana serta dalam proses penyaluran 

dana yang difokuskan kepada pengusaha mikro kecil (UMKM). 

c. Mengembangkan fungsi kewajiban sosial perusahaan melalui 

pendayagunaan, pemanfaatan serta pengalokasian dana-dana dari infaq, 

zakat, shadaqah dan dana sosial lainnya. 
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3.1.3. Struktur Organisasi 

Berikut ini struktur organisasi pada BPRS Bina Amanah Satria (BAS) Cabang 

Kebumen. 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT.BPRS BAS Kantor Cabang Kebumen 

 

3.1.4. Motto Manajemen 

HASAN (Halal, Amanah, Sehat, Adil, Nyaman). 

3.1.5. Ikon Perusahaan 

Ikon perusahaan PT. BPRS Bina Amanah Satria (BAS) yaitu Amanah dan 

Menenteramkan. 

KEPALA CABANG

Muchammad Chabibi

MARKETING

Lending Officer

Yuda Ariyantoro

Funding Officer

Kartika Yuniasih 

Kolektor

Khamdan Supriyadi

Rindah Sawiji

OPERASIONAL

Teller/CS

Ani Lestary

ADMP

Apri Wahyu W.

NON BANKING

Satpam/OB

David Anggoro
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3.1.6. Produk PT. BPRS Bina Amanah Satria (BAS) 

1. Produk Penghimpun Dana (Funding) 

a. Tabungan ber Akad Titipan 

Tabungan dengan akad titipan merupakan simpanan yang menggunakan 

akad wadiah (titipan). Tabungan ini cocok bagi nasabah yang 

mengutamakan kenyamanan, keamanan, serta kemudahan dalam 

melakukan transaksi sehari-hari. Pada tabungan ini nasabah bebas untuk 

mengambil tabungannya ketika nasabah memerlukan dana. Kemudian 

tabungan pada BPRS BAS yang menggunakan akad wadiah (titipan) yaitu 

diantaranya : 

a) Tabungan iB BAS (Tabungan Satria) 

Tabungan iB BAS atau tabungan satria merupakan tabungan umum 

dengan akad wadiah (titipan). Pada tabungan ini nasabah dapat 

mengambilnya sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan dan nasabah 

akan mendapatkan bonus tabungan setiap bulannya. Di mana bonus 

tersebut akan otomatis ditambahkan ke saldo tabungan nasabah. 

b) Tabungan iB Amanah 

Tabungan ini merupakan tabungan umum dengan akad wadiah atau 

titipan, di mana nasabah sewaktu-waktu dapat mengambil 

tabungannya sesuai dengan kebutuhan. Produk tabungan ini 

merupakan produk tabungan wadiah tanpa bonus. 
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c) Tabunganku iB 

Tabungan ini merupakan tabungan perorangan yang diperuntukkan 

untuk para pelajar serta mahasiswa dengan persyaratan pembukaan 

yang sederhana dan mudah untuk meningkatkan serta mendorong 

budaya menabung sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

b. Tabungan ber Akad Bagi Hasil 

Tabungan dengan akad bagi hasil merupakan simpanan khusus yang 

dikelola berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah mutlaqah). 

Tabungan diperlakukan sebagai investasi yang akan dikelola secara 

profesional, halal, aman, dan menguntungkan berdasarkan syariat islam. 

Tabungan khusus hanya dapat diambil pada waktu tertentu sesuai dengan 

kesepakatan dan setiap bulan nasabah mendapatkan porsi bagi hasil dari 

hasil usaha bank sesuai yang disepakati saat membuka tabungan. Semua 

produk tabungan khusus dengan akad bagi hasil dijamin oleh pemerintah 

yaitu Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Tabungan yang menggunakan 

akad bagi hasil pada BPRS BAS yaitu sebagai berikut : 

a) Tabungan iB Pendidikan 

Tabungan ini merupakan tabungan yang secara khusus dipersiapkan 

untuk membiayai pendidikan yang dapat diambil dalam jangka waktu 

sekurang-kurangnya 6 bulan. Di mana dalam setiap bulannya nasabah 

akan mendapat porsi bagi hasil yang sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati di awal pembukaan tabungan. 
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b) Tabungan iB Haji dan Umrah 

Tabungan ini merupakan simpanan yang disiapkan khusus untuk 

membiayai perjalanan ibadah haji dan umrah sesuai dengan yang 

direncanakan dalam jangka waktu tertentu, khusus untuk tabungan 

tersebut nasabah akan didaftarkan pada SISKOHAT yang dilakukan 

melalui bank umum syariah koresponden sebagai BPSH, untuk 

mendapat kepastian memperoleh porsi dan nomor SPPH. Pada 

tabungan ini nasabah akan mendapat porsi bagi hasil setiap bulannya 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati di awal pembukaan 

tabungan. 

c) Tabungan iB THR 

Tabungan ini merupakan program tabungan khusus dengan jangka 

waktu tertentu untuk persiapan pembayaran THR para karyawan dan 

untuk pengambilan tabungan ini dapat diambil pada saat menjelang 

Hari Raya Idul Fitri dan setiap bulannya penabung juga akan 

memperoleh bagi hasil dari usaha bank setiap bulannya. 

d) Tabungan iB Qurban 

Tabungan ini merupakan tabungan secara khusus dipersiapkan untuk 

pembelian hewan qurban, tabungan tersebut hanya dapat diambil pada 

saat menjelang Hari Raya Idul Adha. Di mana untuk setiap bulannya 

penabung akan mendapat bagi hasil yang sesuai dengan perjanjian 

yang disepakati di awal pembukaan tabungan. 
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e) Tabungan iB Basirah 

Tabungan Bina Amanah Satria Investasi Terencana secara Syariah 

atau dikenal dengan Tabungan iB Basirah merupakan tabungan yang 

secara khusus dirancang sebagai investasi masa depan yang 

serbaguna. Tabungan tersebut dikelola secara profesional, aman, 

halal, serta menguntungkan sesuai dengan syariat islam. Di mana 

untuk pembagian dari pendapatan yang diperoleh dari tabungan ini 

akan dilakukan secara adil dan transparan sesuai dengan perjanjian 

nisbah yang disepakati di awal pembukaan tabungan. 

c. Deposito iB BAS 

Deposito iB BAS adalah sebuah investasi berjangka yang menggunakan 

akad Mudharabah Mutlaqah. Di mana untuk jangka waktu investasinya 

yaitu 3, 6, dan 12 bulan. Kemudian, investor setiap bulan akan 

mendapatkan porsi bagi hasil sesuai dengan nisbah dari pendapatan yang 

diperoleh bank. 

2. Produk Penyalur Dana (Lending) 

a. Pembiayaan iB Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja pada BPRS BAS ini diperuntukan bagi para 

UMKM, usaha peternakan serta usaha perikanan dengan tujuan 

penggunaan pembiayaan untuk menambah modal kerja guna dapat 

meningkatkan volume usahanya yakni untuk menutupi kebutuhan 

pembelian persediaan. Akad pada pembiayaan ini menggunakan akad bagi 

hasil. 
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b. Pembiayaan iB Investasi 

Pada pembiayaan ini bank akan membelikan barang yang dibutuhkan oleh 

nasabah dengan perjanjian jual beli sesuai dengan harga yang telah 

disepakati antara kedua pihak. Pembiayaan iB investasi pada BPRS BAS 

mencangkup pembiayaan untuk pembelian rumah, pembelian kendaraan 

dan investasi. Investasi ini salah satunya yaitu investasi terhadap emas 

yang pada BPRS BAS disebut dengan Pembiayaan Kepemilikan Emas 

(PKE). 

c. Pembiayaan Multijasa 

Pembiayaan multijasa pada BPRS BAS ini merupakan pembiayaan 

serbaguna untuk kebutuhan jasa dengan akad sewa, seperti untuk 

kebutuhan pembiayaan kesehatan, biaya pendidikan, serta untuk biaya 

pernikahan. 

d. Pembiayaan Proyek 

Pembiayaan proyek pada BPRS BAS ini diperuntukkan untuk 

pembangunan proyek desa, proyek dinas, dan proyek property.  

3.2. Data Khusus 

3.2.1. Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) 

1. Pengertian Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) 

 Pembiayaan Kepemilikan Emas atau yang disingkat dengan PKE 

merupakan salah satu produk pembiayaan yang ada pada PT. BPRS BAS 

yang menggunakan prinsip syariah. Pembiayaan ini berupa emas dalam 

bentuk logam mulia berupa emas lantakan atau batangan yang dalam proses 



24 
 

 
 

pembiayaannya menggunakan akad murabahah. Akad murabahah 

merupakan akad jual beli barang sebesar harga pokok ditambah dengan 

margin yang telah disepakati kedua belah pihak. PKE ini diperuntukkan 

untuk semua kalangan baik yang ingin memiliki emas atau yang ingin 

melakukan investasi terhadap emas tersebut. Kemudian, dasar hukum dari 

produk PKE yaitu berdasarkan pada Fatwa No.77/DSN-MUI/V/2010 

tentang jual beli emas yang dilakukan secara tidak tunai. Berdasarkan fatwa 

tersebut bahwa jual beli emas secara tidak tunai itu diperbolehkan (mubah), 

selama emas tersebut tidak dijadikan sebagai alat tukar menukar yang resmi 

seperti halnya uang baik melalui jual beli biasa maupun jual beli 

murabahah. 

 Pada PKE ini melibatkan 3 pihak yaitu pihak pertama adalah BPRS 

BAS selaku pembeli atau yang akan membiayai pembelian barang, pihak 

kedua adalah nasabah yang memesan barang, dan pihak ketiga adalah 

supplier emas atau pihak yang bekerja sama dengan BPRS BAS untuk 

menjual barang berupa emas. Dalam hal pemesanan emas maka BPRS BAS 

bekerja sama dengan toko emas yang ada di wilayah BPRS BAS. Setelah 

pembiayaan yang diajukan nasabah disetujui oleh account officer BPRS 

BAS maka pihak bank akan memberikan informasi kepada nasabah untuk 

melakukan akad sekaligus membayar uang muka minimum sebesar 20% 

secara tunai dari harga emas yang telah disepakati serta membayar biaya-

biaya yang diperlukan lainnya. Kemudian untuk jaminan dari PKE ini yaitu 
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berupa emas itu sendiri yang dibiayai oleh BPRS BAS dan untuk jangka 

waktunya yaitu 1 bulan hingga 60 bulan. 

2. Persyaratan Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) 

 Dalam mengajukan pembiayaan kepemilikan emas ini maka nasabah 

harus memenuhi persyaratan agar pengajuan pembiayaan yang diajukan 

dapat diproses lebih lanjut oleh pihak bank yang bersangkutan. Untuk 

persyaratan PKE pada BPRS BAS yaitu sebagai berikut : 

a. Fotokopi KTP suami istri (bila sudah menikah) yang masih berlaku. 

b. Fotokopi Kartu Keluarga (KK). 

c. Fotokopi Buku Nikah (jika sudah menikah). 

d. Mutasi rekening bank atau buku tabungan (bila ada). 

e. Slip gaji bulan terakhir (apabila karyawan). 

f. Mengisi formulir pembiayaan kepemilikan emas. 

g. Jangka waktu 1 bulan hingga 60 bulan. 

h. Membayar uang muka yang dilakukan secara tunai dengan minimum 

sebesar 20% dari harga emas antam yang terbaru. 

i. Pembiayaan emas antam minimal 5 gram sampai dengan 250 gram. 

j. Bebas biaya penyimpanan dan penitipan. 

3. Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) 

a. Nasabah mengajukan permohonan PKE ke BPRS BAS Kantor Cabang 

Kebumen, kemudian BPRS BAS akan melakukan analisis terhadap 

kemauan bayar dan kemampuan bayar nasabah dengan menggunakan 
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prinsip 5C. BPRS BAS akan menyetujui pembiayaan nasabah baik 

jumlah margin maupun jangka waktunya.  

b. Kemudian BPRS BAS akan memesan barang yang dibutuhkan oleh 

nasabah dan membayar sekaligus dengan cara tunai atau transfer ke 

rekening supplier. 

c. Setelah itu, BPRS BAS akan menginformasikan ke nasabah untuk 

melakukan akad murabahah terhadap produk PKE. 

d.  Setelah proses pembiayaan selesai, kemudian nasabah membayar 

angsuran kepada BPRS BAS berdasarkan kesepakatan untuk jumlah 

angsuran maupun jangka waktu yang telah disepakati pada saat akad. 

e. Selanjutnya, BPRS BAS akan menyerahkan emas kepada nasabah 

setelah nasabah melunasi PKEnya. 

3.2.2. Analisis 5C Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) 

 Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan kepada nasabah terdapat risiko 

tidak kembalinya dana pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah, sehingga 

perlu adanya kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang 

diperjanjikan. Untuk mendapat keyakinan dan melindungi kepentingan bank, maka 

bank harus melakukan penilaian analisis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 

5C yaitu character (watak), capacity (kemampuan), capital (modal), collateral 

(jaminan), dan condition of economic (kondisi ekonomi). Dalam pemberian 

pembiayaan kepada nasabah dengan prinsip 5C, maka BPRS BAS diwajibkan 

untuk memenuhi dua prinsip utama perbankan yaitu prinsip kepercayaan dan 

prinsip kehati-hatian. Prinsip kepercayaan yaitu prinsip yang memberikan perhatian 
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kepada BPRS BAS dalam upaya untuk menempatkan nasabah pembiayaan pada 

posisi yang utama dalam semua aktivitas perbankan sehingga nasabah akan percaya 

kepada perbankan sebagai sarana untuk investasi. Kemudian prinsip kehati-hatian 

ini memberikan tekanan pada BPRS BAS untuk berhati-hati dalam melakukan 

upaya penyaluran dana kepada masyarakat agar tidak menjadi pembiayaan yang 

bermasalah atau macet. Dengan begitu, bank harus berhati-hati dalam menganalisis 

pembiayaan dengan mempertimbangkan semua faktor yang relevan.  

 Kemudian, sebelum menandatangani perjanjian pembiayaan dengan 

nasabah pihak BPRS BAS harus melakukan pemeriksaan terhadap nasabah yang 

disertai dengan analisis yang mendalam mengenai niat baik nasabah serta 

kemampuan nasabah pembiayaan dalam mengembalikan pembiayaan yang akan 

disalurkan, sehingga BPRS BAS memperoleh keyakinan untuk memberikan 

pembiayaan yang dimaksud. Keyakinan tersebut didapat dari hasil penilaian 

pembiayaan sebelum pembiayaan disalurkan. Salah satu analisis pembiayaan yang 

dilakukan oleh BPRS BAS dengan prinsip 5C yaitu mengenai Pembiayaan 

Kepemilikan Emas (PKE). Analisis 5C ini akan dilakukan oleh seorang account 

officer bagian lending officer. Analisis 5C terhadap nasabah Pembiayaan 

Kepemilikan Emas (PKE) pada BPRS BAS yaitu dilakukan dengan cara sebagai 

berikut :  

1. Character (Watak) 

  Pelaksanaan penilaian character ini, pihak BPRS BAS akan 

menilainya melalui kepribadian nasabah dalam kesungguhan melunasi 
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hutangnya. Pada BPRS BAS analisis character ini dilakukan dengan 

mencari informasi watak nasabah melalui tahapan sebagai berikut : 

a. Ideb Slik (Informasi Debitur Sistem Layanan Informasi Keuangan) 

Pada tahapan ini pihak BPRS BAS akan mengecek ideb slik atau yang 

disebut dengan informasi debitur sistem layanan informasi keuangan 

nasabah guna mengetahui riwayat pembayaran pinjaman nasabah 

kepada bank lain apakah pembayaran yang dilakukan lancar atau dalam 

keadaan macet. Pengecekan ideb slik ini dilakukan dengan pihak bank 

meminta identitas nasabah berupa KTP yang akan dicek melalui OJK. 

Setelah melihat hasil riwayat dari ideb slik nasabah maka pihak BPRS 

BAS akan menganalisis apakah nasabah tersebut memenuhi kriteria 

untuk mendapatkan pembiayaan atau tidak. Analisis ideb slik ini dilihat 

dari kolektibilitas (coll) nasabah. Tingkatan kolektibilitas nasabah ini 

untuk coll 1 dikategorikan lancar, coll 2 dalam perhatian khusus, coll 3 

kurang lancar, coll 4 diragukan, dan coll 5 macet. 

b. Survei 

Setelah lolos ideb slik maka pihak BPRS BAS melakukan survei dengan 

mendatangi tempat tinggal nasabah serta usahanya. Pada proses survei 

ini pihak BPRS BAS akan menggali informasi dengan mewawancarai 

nasabah dan karakter nasabah dapat dilihat secara langsung. Selain itu, 

pihak BPRS BAS juga akan mengambil foto mengenai keadaan tempat 

tinggal dan usaha nasabah.  
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c. Cek Lingkungan 

Pihak BPRS BAS melakukan cek lingkungan nasabah pembiayaan 

dengan cara menggali informasi dari orang-orang sekitar tentang 

bagaimana kepribadian nasabah, tanggungjawab nasabah, serta 

kebiasaan dari nasabah.  

2. Capacity (Kemampuan) 

  Pihak BPRS BAS akan melihat nasabah dalam mengendalikan 

bisnis atau bidang usahanya. Sehingga usaha nasabah berjalan dengan baik 

dan dapat memberikan untung yang pada akhirnya nasabah dapat 

mengembalikan pembiayaan yang diterimanya (source of repayment). 

Kemudian, salah satu penilaian terhadap kemampuan kapasitas nasabah 

pada BPRS BAS yaitu dengan Repayment Capacity/RC (kemampuan bayar) 

yang bersumber dari slip gaji dan usahanya. Dalam BPRS BAS maksimum 

epayment capacity berada di angka 70%. Apabila lebih dari 70% maka 

pihak BPRS BAS tidak akan membiayai pembiayaan tersebut. Repayment 

capacity di dapat dari angsuran pendapatan yang diterima dibagi dengan 

pendapatan bersih kemudian dikali 100% maka akan ketemu repayment 

capacity nasabah. Apabila repayment capacity rendah maka kemampuan 

bayar nasabah besar. Begitu sebaliknya, apabila repayment capacity tinggi 

maka kemampuan bayar nasabah rendah. 

3. Capital (Modal) 

  Pada PKE, sebelum pembiayaan diberikan oleh bank kepada 

nasabah maka account officer BPRS BAS akan melakukan wawancara 
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mengenai sumber modal yang didapat dari nasabah. Modal ini diperoleh dari 

seluruh aset yang dimiliki nasabah dikurangi dengan seluruh hutang 

nasabah. Modal dari PKE ini berasal dari uang muka yang dibayarkan saat 

akad dilakukan sebesar 20% dan untuk kekurangan dalam pembelian BPRS 

BAS akan menambahinya terlebih dahulu. 

4. Collateral (Jaminan) 

  Collateral merupakan kekayaan yang dapat diikat sebagai jaminan, 

guna kepastian pelunasan di kemudian hari, apabila penerima pembiayaan 

tidak melunasi pembiayaannya. Jaminan pada produk PKE di BPRS BAS 

berupa emas itu sendiri yang dibiayai oleh BPRS BAS. 

5. Condition of Economic (Kondisi Ekonomi) 

  Condition of economic ini merupakan situasi ekonomi politik yang 

suatu saat dapat mempengaruhi keadaan perekonomian pada waktu serta 

jangka waktu tertentu. Pada analisis ini BPRS BAS akan melihat dari usaha 

nasabah yang dijalankan dan memitigasi risiko usaha yang ada sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya risiko gagal bayar.
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BAB IV 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Produk Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) merupakan salah satu produk 

pembiayaan yang menggunakan akad murabahah. Pembiayaan ini berupa 

emas dalam bentuk logam mulia yang berbentuk emas lantakan atau batangan 

dengan persyaratan dan prosedur pelaksanaan yang mudah, lengkap, dan 

sederhana. 

2. Pengajuan Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) pada PT. BPRS BAS 

Kantor Cabang Kebumen dianalisis menggunakan prinsip 5C yang terdiri dari 

character (watak nasabah), capacity (kemampunan), capital (modal), 

collecteral (jaminan) dan condition of economic (kondisi ekonomi). 

4.2. Saran  

Demi kemajuan PT. BPRS Bina Amanah Satria Kantor Cabang Kebumen di 

kemudian hari, maka disini dipaparkan beberapa saran yang dirasa perlu 

disampaikan diantaranya: 

1. Analisis 5C yang dilakukan oleh BPRS BAS pada produk PKE ini sudah 

dilakukan dengan efektif sehingga perlu dipertahankan kedepannya agar 

produk tersebut menjadi produk unggulan dari PT. BPRS BAS Kantor Cabang 

Kebumen. 



32 
 

 

2. PT. BPRS BAS Kantor Cabang Kebumen tetap mempertahankan prosedur 

serta peryaratan yang lengkap dan mudah namun tetap dalam pengawasan. 

Serta dapat meningkatkan ketegasan pada nasabah pembiayaan yang memiliki 

tunggakan angsuran agar nasabah pembiayaan tidak menyepelekannya.
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